BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa
model Discovery Learning berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas
VII pada materi klasifikasi makhluk hidup di SMPK St. Yoseph Noelbaki tahun
ajaran 2022/2023.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
referensi dan menambah khasan ilmu pengetahuan dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan.

2. Bagi guru, di harapkan agar dapat menerapkan model-model pembelajaran
yang variatif, inovatif dan menyenangkan sehingga hasil belajar peserta
didik dapat meningkat.

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

acuan dalam melakukan penelitian yang terkait dengan hasil belajar peserta

didik.
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